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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Hubungan Antara Kepuasan Kerja Dan
Kinerja Karyawan Lapangan PT. Trisna Naga Asih” ini membahas hubungan kepuasan
kerja dengan kinerja karyawan lapangan PT. Trisna Naga Asih. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan kepuasan kerja dengan kinerja
karyawan lapangan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan
kuantitatif dan teknik pengumpulan data dengan teknik survei menggunakan populasi
karyawan lapangan PT. Trisna Naga Asih yang berjumlah 68 responden. Penelitian ini
menggunakan analisis korelasi Rank Spearman untuk mendapatkan bentuk hubungan dari
kedua variabel penelitian. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kepuasan kerja dan
kinerja karyawan lapangan PT. Trisna Naga Asih memiliki kekuatan hubungan sebesar (+)
0,607 yang termasuk ke dalam kategori hubungan cukup kuat dengan arah hubungan yang
positif.

Kata Kunci: Kepuasan kerja, Kinerja, Karyawan



ABSTRACT

Thesis "Analysis the Relationship Between Job Satisfaction and
Employee Performance of Field Employees in PT. Trisna Naga Asih" discusses
the relationship between job satisfaction and job performance of field employees in
PT. Trisna Naga Asih. This research was conducted with the aim to determine the
extent of the relationship of job satisfaction with the performance of field employees.
The research approach used is a quantitative approach and data collection
techniques with survey techniques using the field employee population of PT. Trisna
Naga Asih, totaling 68 respondents. This study uses Rank Spearman correlation
analysis to obtain the form of the relationship of the two research variables. Based
on the results of the analysis it is known that job satisfaction and performance of
field employees of PT. Trisna Naga Asih has the power of a relationship of (+) 0.607
which belongs to the category of a strong enough relationship with a positive
relationship direction.

Keywords: Job Satisfaction, Performance, Employees
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan bisnis yang dinamis, menuntut setiap perusahaan untuk
memiliki keunggulan agar selalu dapat bertahan dari ketatnya persaingan pasar.
Untuk dapat unggul, maka perusahaan harus memiliki modal finansial, mesin ,
teknologi, maupun modal tetap yang baik. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa
dalam sebuah perusahaan modal yang terpenting yaitu modal intangible berupa
modal insani. Modal insani yang dimaksudkan adalah sumber daya manusia
yang mampu mendukung perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Sumber daya manusia merupakan bagian yang sangat penting bagi
organisasi, karena aktivitas apapun yang ada dalam organisasi pasti berhubungan
dengan manusia. Sumber daya manusia adalah asset utama perusahaan karena
merupakan penggerak kegiatan perusahaan dalam upaya pencapaian tujuannya.
Tanpa ada manusia di dalamnya, perusahaan dirasa tidak akan mampu mencapai
tujuan yang diinginkan. Dalam proses pencapaian tujuannya setiap perusahaan
tentunya mengharapkan seluruh karyawannya bersedia serta dapat bekerja
dengan giat, berkemauan dan memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya agar
menghasilkan kinerja yang optimal dan dapat selalu memberikan kinerja secara
maksimal baik bersifat kuantitas maupun kualitas yang dicapai seperti yang
diharapkan (Khan, 2010).

Demi tercapainya kinerja yang optimal perlu ditunjang oleh
kemauan kerja yang tinggi, kemampuan kerja yang sesuai dengan isi
kerja,lingkungan kerja yang nyaman, penghasilan yang dapat memenuhi
kebutuhan hidup minimum, jaminan sosial yang memadai, kondisi kerja yang
manusiawi, dan hubungan kerja yang harmonis. Oleh karena itu kinerja optimal
pada akhirnya tumbuh dari cara dan sikapkerja (Suwatno & Tjutju, 2013).

Ruang lingkup manajemen sumber daya manusia salah satunya
adalah membahas hal-hal yang berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan.
Kepuasan kerja karyawan merupakan faktor yang dianggap penting karena dapat

mempengaruhi jalannya organisasi atau perusahaan secara keseluruhan. Bagi



karyawan, kepuasan kerja merupakan faktor individu dan sarana untuk mencapai
produktifitas dan kinerja maksimal.

McCormick, Ernest, & Tiffin, (2002) menyatakan bahwa
kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap seseorang terhadap pekerjaannya
sendiri. Karena makin tinggi tingkat kepuasan seseorang akan tercermin dari
sikap kerja ke arah positif. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja seseorang akan
menimbulkan sikap kerja yang negatif. Positif dan negatifnya sikap kerja
seseorang mengikuti tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Seorang dengan
tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap
pekerjaan, sedangkan seoseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya
cenderung menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaan (Robbins & Judge,
2015).

PT. Trisna Naga Asih merupakan organisasi yang asset utama di
dalamnya adalah sumber daya manusia. Menurut Mello (2011) Asset is
something of value and worth atau sesuatu yang memiliki nilai dan berarti. Value
yang tinggi yang dimiliki manusia akan menghasilkan value yang tinggi juga
bagi organisasi, karena manusia dengan value yang tinggi akan menghasilkan
kontribusi yang tinggi pada pencapaian tujuan organisasi. Oleh sebab itu,
perusahaan harus mampu mengelola asset yang dimiliki dengan baik agar
karyawan di dalamnya bisa dengan maksimal bersedia memberikan kemampuan
yang dimilikinya.

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk memacu
karyawan agar dapat memberikan kinerja maksimal pada perusahaan yaitu
dengan memenuhi kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja merupakan suatu
sikap atau cara pandang seseorang terhadap pekerjaannya, bisa juga berarti
perbandingan antara harapan degan kenyataan karyawan. Semakin tinggi
penilaian terhadap pekerjaan yang dirasa sesuai dengan keinginan individu,
maka makin tinggi kepuasan kerjanya (Mathis, Robert, & Jackson, 2011).

Dengan  demikian, kepuasan merupakan evaluasi  yang
menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang,
puas atau tidak puas dalam bekerja. Kepuasan kerja karyawan juga disebabkan

oleh beberapa faktor seperti gaji, tunjangan dan fasilitas, hubungan atasan



dengan bawahan, hubungan antar rekan kerja, pengembangan kesempatan,
keselamatan kerja, kebijakan organisasi dan prestasi kerja (Spector, 1997).

PT. Trisna Naga Asih adalah salah satu perusahaan di Jawa Barat
yang mengelola perkebunan buah-buahan dengan kegiatan utamanya yaitu
memproduksi buah naga. PT.Trisna Naga Asih juga merupakan supplier buah
naga yang menyediakan beragam jenis buah naga seperti naga merah, hitam, dan
kuning. Dengan kegiatan utama perusahaan memproduksi buah naga, maka
karyawan dituntut untuk dapat memenubhi target produksi di setiap musim panen.
Usaha di bidang perkebunan merupakan bidang kerja produktif yang melakukan
berbagai aktifitas produksi demi pencapaian hasil, yang tentunya memerlukan
banyak tenaga kerja'

PT. Trisna Naga Asih selalu berusaha memberikan buah naga
berkualitas terbaik yang dihasilkan, untuk itu selain tujuan utama nya mencapai
target produksi, PT. Trisna Naga Asih juga berharap bahwa karyawannya dapat
menghasilkan buah naga yang berkualitas baik. Direktur menjelaskan bahwa
buah naga yang berkualitas baik kriterianya adalah berukuran lebih besar dari
ukuran buah naga pada umumnya. Buah naga berukuran besar ini memiliki nilai
jual tinggi jika dibandingkan dengan buah naga yang berukuran sedang. Buah
naga yang berukuran lebih besar inilah yang dijual oleh perusahaan ke pasar
premium dengan merk “Naga Geulis™.

Agar dapat mencapai target tersebut, karyawan bagian lapangan
harus dengan telaten marawat dan mengontrol tanaman di setiap blok yang
menjadi tanggung jawabnya masing-masing. Karyawan bagian lapangan
memiliki peran yang sangat penting dalam perusahaan karena pekerjaannya
berkaitan dan berhubungan langsung dengan proses produksi buah naga. Karena
pada dasarnya, bisnis yang berbasis pada tanaman pangan dan hortikultura
selain dari faktor alam, melibatkan tenaga kerja terbesar dalam kegiatan
produksinya, oleh sebab itu penelitian ini memilih karyawan bagian lapangan
yang berjumlah 68 orang sebagai objek penelitian.

Menurut hasil wawancara tidak terstruktur dengan Direktur sebagai

preliminary research yang telah dilakukan oleh penulis, beliau menceritakan
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bahwa beberapa kali perusahaan belum dapat memeunuhi target perusahaan.
Beliau menambahkan terlepas dari faktor alam, bahwa hal tersebut salah satunya
merupakan dampak dari kurangnya ketelitian dan ketelatenan karyawan
lapangan dalam memilih bibit unggul dan merawat tanaman buah naga yang
menyebabkan hasil panen kurang maksimal. Karena proses pemilihan dan
perawatan tersebut merupakan salah satu faktor penting yang menentukkan
pertumbuhan buah naga tersebut. Dijelaskan juga bahwa karyawan lapangan
kurang rajin dalam merawat tanaman buah naga, hal ini didasari oleh laporan
dari ketua blok dan kejadian langsung yang ditemui oleh Direktur seperti kerap
kali melihat beberapa orang karyawan lapangan melakukan hal yang bukan
pekerjaannya saat jam kerja seperti duduk-duduk dengan santai dan mengobrol
saat jam kerja sampai dengan mendapati karyawan lapangan beberapa kali tidak
ada di blok nya saat jam kerja. Dimana seharusnya pada jam kerja tersebut
karyawan lapangan memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk mengontrol
dan memberi perawatan pada tanaman buah naga di setiap blok yang menjadi
tanggung jawabnya.

Dijelaskan juga bahwa masalah tersebut sudah dirasakan beberapa
waktu terakhir. Direktur khawatir apabila hal-hal seperti ini tidak segera diatasi,
akan menganggu aktivitas kerja dan dapat menyebabkan  menghambat
tercapainya tujuan organisasi. Selain itu, dalam satu tahun terakhir ini Direktur
menambahkan bahwa beberapa orang karyawan lapangan mengajukan atau
meminta untuk kenaikan gaji. Namun hal tersebut masih  dijadikan
pertimbangan oleh Direktur.

Merujuk pada pendapat Judge, Timothy (2001) yang mengemukakan
bahwa ketika kita pindah dari tingkat individual ke tingkat organisasi, kita juga
menemukan dukungan untuk hubungan kepuasan dengan kinerja. Ryan, Schmit,
& Johnson (1996) mengatakan apabila data produktifitas dan kepuasan tingkat
organisasi secara keseluruhan dikumpulkan, kita dapat menemukan bahwa
organisasi yang mempunyai kayawan yang lebih puas cenderung lebih efektif
bila dibandingkan organisasi yang mempunyai karyawan yang kurang puas. Jadi,
hubungan kepuasan dengan kinerja yang saling berhubungan dapat

meningkatkan prestasi perusahaan (Judge & Robbins, 2009).



Gibson L. D (1997) menjelaskan bahwa kepuasan kerja menyebabkan
adanya peningkatan atau penurunan pada kinerja karyawan sehingga karyawan
yang puas akan lebih produktif dibandingkan dengan karyawan yang merasakan
ketidakpuasan atas pekerjaannya yang akan menyebabkan kinerja menurun.
Lebih jelasnya (Gibson I. D., 1997) mengungkapkan bahwa hal tersebut
menggambarkan adanya hubungan timbal balik antara kepuasan kerja dengan
kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti apakah
terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan lapangan
dengan mengambil judul penelitian “ Analisis Hubungan Antara Kepuasan Kerja

Dengan Kinerja Karyawan Lapangan PT. Trisna Naga Asih”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kepuasan kerja karyawan di PT. Trisna Naga Asih?
2. Bagaimana tingkat kinerja karyawan di PT. Trisna Naga Asih?
3. Bagaimana hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan di PT.

Trisna Naga Asih?

1.3 Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian ini
dilakukan dengan memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui seberapa besar tingkat kepuasan kerja karyawan lapangan di
PT. Trisna Naga Asih berdasarkan persepsi karyawan.
2. Mengetahui seberapa besar tingkat kinerja karyawan lapangan di PT.
Trisna Naga Asih berdasarkan persepsi karyawan.
3. Mengetahui bagaimana hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja

karyawan lapangan di PT. Trisna Naga Asih.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian dilakukan dengan harapan bisa diperoleh beberapa manfaat berikut:

1. Kepentingan Akademis; memberikan pengetahuan dan wawasan yang
berkaitan dengan Manajemen Insani, khususnya mengenai kontribusi
hubungan kepuasan kerja dengan kinerja.

2. Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi kepada
PT.Trisna Naga Asih dalam pengambilan keputusan sebagai upaya untuk
meningkatkan tingkat kinerja karyawan.

3. Hasil penelitian ini diharapkan sekurang-kurangnya bisa memberi
masukan terhadap peningkatan kepuasan kerja dan kinerja karyawan

lapangan PT. Trisna Naga Asih.

1.5 Kerangka Pemikiran

Peran sumber daya manusia disadari sangat penting kontribusinya
dalam mencapai tujuan sebuah perusahaan. Tanpa adanya unsur manusia dalam
perusahaan, tidak mungkin sebuah perusahaan dapat bergerak menuju target atau
goals yang diinginkan.

Dalam proses pencapaiannya, perusahaan dirasa perlu fokus dalam
melakukan pengelolaan sumber daya manusia atau sering kali disebut ” human
resource management” yang dimiliki. Noe, Hollenbeck, Gerhart, & Wright
(2011) menyatakan bahwa :

“Human resource management refers to policies, practice, and systems

that influence employee’s behavior, attitudes,a nd performance”.
menurutnya, manajemen sumber daya manusia adalah kebijakan-kebijakan,
praktik-praktik, dan sistem-sistem yang mempengaruhi perilaku, sikap, dan
kinerja karyawan. Perilaku dan sikap karyawan yang baik muncul apabila
karyawan merasa puas dengan pekerjaannya dan hasil yang didapat dari
pekerjaannya. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa pengelolaan
sumber daya manusia merupakan salah satu kunci kesuksesan dalam sebuah

perusahan untuk mencapai tujuan sebuah perusahaan

Hariandja (2002) menyatakan bahwa “Sumber daya manusia, yaitu

orang-orang yang menyediakan tenaga, bakat kreativitas, dan semangat bagi



organisasi oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola dengan baik
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi”. Sumber daya manusia
yang dikelola dengan baik akan membantu perusahaan dalam menciptakan
keseimbangan antara kebutuhan sumber daya manusia dengan tuntutan
perusahaan. Keseimbangan yang dimaksud disini adalah bagaimana tercapainya
hak karyawan “dalam batas wajar” juga diiringi dengan terwujudnya tuntutan
“wajar” perusahaan terhadap kinerja karyawan (kewajiban yang harus dicapai
karyawan).

Menurut Handoko (2005) karyawan yang tidak memperoleh
kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematangan psikologis. Karyawan
seperti ini akan sering melamun, mempunyai semangat kerja rendah, cepat lelah,
dan bosan, emosinya tidak stabil, sering absen dan melakukan kesibukkan yang
tidak ada hubungannya dengan pekerjaan yang harus dilakukan. Sedangkan
karyawan yang memperoleh kepuasan kerja biasanya mempunyai catatan
kehadiran dan perputaran yang lebih baik, kurang aktif dalam kegiatan serikat
karyawan, dan kadang berprestasi kerja lebih baik.

Berdasarkan dari uraian diatas, pada dasarnya tujuan akhir yang
ingin dicapai manajemen sumber daya manusia diantaranya adalah peningkatan
efisiensi, peningkatan efektivitas, peningkatan produktivitas, rendahnya tingkat
perpindahan pegawai, rendahnya tingkat absensi, tingginya kepuasan kerja
karyawan, tingginya kualitas pelayanan, rendahnya complain dari pelanggan
serta meningkatnya bisnis perusahaan (Rivai, 2014).

Kepuasan kerja merupakan suatu sikap/cara pandang seseorang
terhadap pekerjaannya, bisa juga berarti perbandingan antara harapan dengan
kenyataan karyawan. Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang
bersifat individual karena setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan standar pada dirinya (Rivai, 2014). Kepuasan kerja
tidaklah mudah untuk dicapai karena antara satu individu dengan individu
lainnya berbeda satu sama lain. Perbedaan ini dapat terlatak di berbagai faktor
seperti misalnya sudut pandang, latar belakang, sifat dan faktor lainnya yang
berbeda. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi bagaimana sikap,

perilaku dan aktifitas setiap karyawan dalam bekerja. Terkadang perbedaan antar



individu tersebut dapat menjadi penyebab terjadinya suatu masalah atau
perselisihan atau conflict yang terjadi dalam sebuah perusahaan (Rivai, 2014).

Setiap karyawan memiliki keinginan, kebutuhan, baik fisik maupun
non-fisik. Kebutuhan karyawan yang terpenuhi dengan sendirinya akan
menunjukkan bagaimana perilaku atau sikap kerja dan kontribusinya bagi
keberhasilan organisasi. Cardos (2008) menyatakan bahwa dalam bekerja,
karyawan pun mengharapkan tercapainya kepuasan atas pekerjaannya.
Karyawan yang bersikap positif terhadap pekerjaannya berarti mempunyai
tingkat kepuasan yang tinggi. Sedangkan karyawan yang tidak puas dengan
pekerjaannya mempunyai sikap negatif terhadap pekerjaan tersebut (Robin &
Timothy, 2013). “Performance is a result employees perception of how well
their job provides those things that are viewed as important (Luthans F. , 2006).
Menurut Luthans, kinerja adalah persepsi karyawan terhadap pekerjaannya,
semakin tinggi penilaian terhadap pekerjaan yang dirasa sesuai dengan
keinginan individu, maka makin tinggi kepuasan kerjanya. Namun ada
konsekuensi ketika karyawan tidak merasakan kepuasan kerja, maka karyawan
akan menunjukkan perilaku/respon-respon selain meninggalkan pekerjaan,
seperti menurunnya performa kerja, bosan, malas saat bekerja, selalu mengeluh,
membangkang, dan menghindari sebagian tanggung jawab pekerjaan mereka
(Robin & Timothy, 2013).

Dengan  demikian, kepuasan merupakan evaluasi yang
menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang,
puas atau tidak puas dalam bekerja. Kepuasan kerja karyawan juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti pekerjaan itu sendiri, gaji, tunjangan dan fasilitas,
hubungan atasan dengan bawahan, hubungan antar rekan kerja, pengembangan,
keselamatan kerja, kebijakan organisasi dan prestasi kerja (Spector, 1997)

Perkembangaan atau kemajuan dalam sebuah bisnis perusahaan
sangat tergantung pada kinerja karyawan yang ada di perusahaan. Bila
pengelolaan sumber daya manusia dilaksanakan dengan baik, maka karyawan
akan bekerja secara produktif. Seorang karyawan yang berdedikasi tinggi serta
bekerja dengan sungguh-sungguh tentunya akan menghasilkan kinerja yang baik

dan memberikan kontribusi positif terhadap perusahaan.



Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak
dilakukan oleh karyawan. Maksudnya, kinerja merupakan kontribusi karyawan
terhadap pekerjaannya. Seberapa baik para karyawan melakukan pekerjaan
mereka mempengaruhi produktifitas dan kinerja organisasi (Mathis, Robert, &
Jackson, 2011). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan mempunyai peran yang
penting dan cukup besar dalam keberhasilan suatu perusahaan. Karyawan dapat
menjadi keunggulan bersaing dalam suatu organisasi, namun karyawan juga bisa
menjadi penghambat dalam kemajuan suatu perusahaan. Ketika karyawan
bekerja namun tidak efektif maka akan menjadi penghambat dalam sebuah
organisasi. Dalam penelitian ini, akan diteliti hubungan kepuasan kerja
karyawan dengan kinerja karyawan.

George & Jones (2008) mengatakan bahwa :

“Job Stisfaction (the collection of feelings and beliefs that people have
about their current jobs) is one of the most important and well
researched work attitudes in organizational behavior”.

yang berarti bahwa kepuasan kerja (kumpulan perasaan dan kepercayaan yang
dimiliki seseorang mengenai pekerjaannya) adalah salah satu perilaku kerja yang
paling penting dan paling banyak diteliti dalam perilaku keorganisasian.

Robbins & Judge (2015) menyatakan bahwa :

“When we gather satisfaction and productivity data for the organization
as a whole, we find organization with more satisfied employees tend to
be more effective than organizations with fewer”.

Artinya, ketika kita mengumpulkan data mengenai kepuasan kerja dan
produktivitas secara keseluruhan organisasi, kita menemukan ternyata organisasi
dengan karyawan yang puas yang lebih banyak, cenderung lebih efektif
dibandingkan dengan organisasi dengan karyawan yang puas yang lebih sedikit.
Pendapat ahli tersebut mengindikasikan bahwa kepuasan kerja memiliki
hubungan dengan kinerja.

Kemudian merujuk pada penelitian terdahulu terhadap penyuluh
pertanian  ditemukan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara
kepuasan kerja pada aspek psikologis, sosial, fisik dan finansial dengan kinerja

penyuluh pertanian.

Berdasarkan paparan di atas, maka dibuatlah model penelitian berikut:



Kepuasan Kerja

Kinerja
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